
67 
 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pemenuhan Hak dan 

Kewajiban Suami Istri LDR (Long Distance Relationship) dalam Ketahanan 

Keluarga Ditinjau Menurut Maqashid Syariah (Studi Kasus Desa Binanga 

Kecamatan Hutabargot), maka dapat disimpulkan: 

1. Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga Long Distance 

Relationship (LDR) di Desa Binanga sebagian besar dapat terlaksana 

dengan baik, khususnya dalam hal pemberian nafkah, komunikasi, serta 

menjaga kehormatan pasangan, meskipun terdapat tantangan berupa 

keterbatasan waktu kebersamaan dan kurangnya interaksi langsung. 

2. Dampak Ketahanan keluarga pasangan Long Distance Relationship (LDR) 

Ketahanan keluarga pada pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh 

(Long Distance Relationship/LDR) memiliki dampak yang kompleks, baik 

positif maupun negatif. Dari sisi positif, kondisi ini dapat memperkuat rasa 

tanggung jawab dan kemandirian antara suami dan istri. Istri yang 

ditinggal bekerja oleh suaminya belajar mengelola rumah tangga, 

mendidik anak, dan mengatur keuangan secara mandiri, sedangkan suami 

memperkuat perannya sebagai penanggung jawab nafkah keluarga 

meskipun harus berjuang di tempat yang jauh. Namun di sisi lain, 

hubungan jarak jauh juga menimbulkan dampak negatif terhadap 

ketahanan keluarga. Minimnya interaksi langsung dapat mengurangi 

keintiman emosional dan kebersamaan, yang sering kali menimbulkan rasa 

kesepian, kerinduan berlebihan, dan potensi salah paham dalam 

komunikasi. Ketidakhadiran suami secara fisik dapat membuat istri merasa 

terbebani karena harus menjalankan peran ganda sebagai pengasuh anak 

sekaligus pengelola rumah tangga 
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1.2 Saran 

1. Bagi Pasangan LDR 

Disarankan agar pasangan suami istri yang menjalani LDR memanfaatkan 

teknologi komunikasi secara optimal, seperti video call terjadwal, aplikasi 

pesan aman, dan forum keluarga online, untuk menjaga kedekatan emosional 

dan pemenuhan hak batin. Selain itu, perlu dibuat “rencana pertemuan 

periodik” yang disepakati bersama agar hubungan fisik dan emosional tetap 

terjaga, sehingga prinsip maqasid syariah, terutama ḥifẓ al-nafs dan ḥifẓ al-

nasl, dapat terlaksana dengan baik. 

 

2. Bagi Pemerintah Desa dan Tokoh Agama 

Pemerintah desa bersama tokoh agama dapat mengadakan program “Kelas 

Ketahanan Keluarga LDR” yang memadukan bimbingan keagamaan, literasi 

komunikasi digital, dan manajemen keuangan keluarga. Program ini penting 

untuk mengurangi risiko perselisihan, meningkatkan pemahaman hak dan 

kewajiban, serta menanamkan kesadaran maqasid syariah dalam kehidupan 

rumah tangga. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian lanjutan dapat mengembangkan model pendampingan keluarga 

berbasis maqasid syariah yang aplikatif untuk pasangan LDR, termasuk modul 

edukasi daring yang mudah diakses oleh masyarakat pedesaan. Selain itu, perlu 

dilakukan kajian komparatif di daerah lain untuk memperkaya data dan 

mengidentifikasi pola terbaik dalam menjaga ketahanan keluarga di tengah 

perubahan sosial 
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